BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Pengembangan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 tahun 2002.
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah
terbukti kebenarannyauntuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan teknologi baru.
Pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan.

Menurut Badudu dan Zain dalam Novendra (2016: 3), pengembangan
adalah hal, cara atau hasil kerja mengembangkan. Sedangkan
mengembangkan berarti membuka, memajukan, menjadikan maju dan
bertambah baik. Sedangkan menurut Mill dan Cristine dalam Novendra
(2016: 4): “pengembangan pariwisata untuk memaksimalkan keuntungan dan
meminimalkan permasalahan”.

Menurut Seels & Richey pengembangan berarti proses menterjemahkan
atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur fisik.
Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan
pembelajaran (Sumarno, 2012).

Pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis
kebutuhan, tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal-akhir, seperti analisi
kontekstual. Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk
berdasarkan temuan-temuan uji lapangan menurut Tessmer dan Richey
(Sumarno, 2012).

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal
maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah,
teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan,
menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang
seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat,
keinginan serta kemampuan kemampuan sebagai bekal atas prakarsa sendiri
untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan diri ke arah tercapainya
martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi mandiri
(Iskandar Wiryokusumo dalam Ali, 2013: 5).
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2.2 Pengertian Fasilitas

Medlik dalam Zaenuri (2012: 107) menjelaskan bahwa Fasilitas
merupakan salah satu faktor wisatawan dalam mengunjungi suatu daya tarik
wisata. Sependapat dengan Medlik, Zaenuri (2012: 106) mengatakan bahwa
wisatawan akan datang dan berkunjung kembali apabila tersedianya fasilitas-
fasilitas yang dapat memenuhi segala kebutuhannya selama menikmati daya
tarik wisata tersebut, dengan adanya fasilitas-fasilitas tersebut juga
diharapkan dapat membuat wisatawan merasa lebih nyaman dan tinggal lebih
lama serta memberikan kesan yang baik tehadap daya tarik wisata yang
dikunjunginya.

Fasilitas adalah penyediaan perlengkapan-perlengkapan fisik untuk
memberikan kemudahan kepada para tamu dalam melaksanakan aktivitas-
aktivitas atau kegiatan-kegiatannya, sehingga kebutuhan-kebutuhan dapat
terpenuhi. (Sulistiyono, dalam Yunus & Budianto, 2014:6).

Fasilitas Pariwisata menurut PPRI No 50 Tahun 2011 adalah semua
jenis sarana yang secara khusus ditujukan untuk mendukung penciptaan
kemudahan, kenyamanan, keselamatan wisatawan dalam melakukan
kunjungan ke destinasi pariwisata.

Menurut M. Lida Suryadana & Vanny Octavia (2015: 35-37) terdapat 3
(tiga) komponen yang membentuk Produk Pariwisata yaitu Attractions,
Amenitas, Accessibilities, serta satu komponen yang lain yaitu Hospitality
(keramahtamahan).

1. Daya tarik wisata yang ada di destinasi wisata (Attractions)

2. Fasilitas dan pelayanan yang ada di destinasi wisata (Amenities)

3. Kemudahan untuk mencapai destinasi wisata (Accessibilities)

4. Keramahtamahan yang ditawarkan di destinasi wisata (Hospitality)

Komponen yang membentuk produk pariwisata

1. Daya tarik wisata (Attractions)

Dalam kegiatan wisata, ada pergerakan manusia dari tempat
tinggalnya menuju ke destinasi pariwisata atau daerah tuhuan wisata,
merupakan kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah
administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas
umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas serta masyarakat yang saling
terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. Dengan demikian,
faktor daya tarik wisata merupakan salah satu unsur yang membentuk
dan menentukan suatu daerah menjadi destinasi pariwisata.
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Setiap destinasi pariwisata memiliki daya tarik berbeda-beda sesuai
dengan kemampuan atau potensi yang dimiliki. Di bawah ini adalah jenis
daya tarik wisata yang biasanya ditampilkan di destinasi pariwisata:

a. Daya tarik wisata alam (natural tourist attractions), segala bentuk
daya tarik yang dimiliki oleh alam, misalnya: laut, pantai, gunung,
danau, lembah, bukit, air terjun, ngarai, sungai, hutan.

b. Daya tarik buatan manusia (man-made tourist attractions), meliputi:
Daya tarik wisata budaya (cultural tourist attractions), misalnya:
tarian, wayang, upacara adat, lagu, upacara ritual dan daya tarik
wisata yang merupakan hasil karya cipta, misalnya: bagunan seni,
seni pahat, ukir, lukis.

Daya tarik wisata memiliki kekuatan tersendiri sebagai komponen
produk pariwisata karena dapat memunculkan motivasi bagi wisatawan
dan menarik wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata, hal demikian
terlebih terjadi di destinasi pariwisata yang memiliki sangat beragam dan
bervariasi daya tarik wisata.

Fasilitas dan Pelayanan Wisata (Aminities)

Disamping daya tarik wisata, wisatawan dalam melakukan kegiatan
wisata juga membutuhkan adanya fasilitas yang menunjang perjalanan
tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan perjalanan tersebut, perlu
disediakan bermacam-macam fasilitas, mulai dari pemenuhan kebutuhan
sejak berangkat dari tempat tinggal wisatawan, selama berada di destinasi
pariwisata dan kembali ke tempat semula.

Fasilitas-fasilitas untuk memenuhi kebutuhan perjalanan wisatawan
tersebut muncul dalam satu kesatuan yang saling terkait dam melengkapi
satu sama lain, sehingga dalam suatu perjalanan wisata, seluruh
komponen yang digunakan tidak dapat dipisahkan, tergantung pada
karakteristik dan bentuk perjalanan wisata yang dilakukan oleh
wisatawan.

Komponen fasilitas dan pelayanan perjalanan biasanya terdiri dari
unsur alat transportasi, fasilitas akomodasi, fasilitas makan dan minum
dan fasilitas penunjang lainnya yang bersifat spesifik dan disesuaikan
dengan kebutuhan perjalanan. Komponen ini tidak terlepas dari adanya
komponen prasarana atau infrastruktur, yaitu suatu komponen yang
menjamin bagi tersedianya kelengkapan fasilitas. Fasilitas transportasi
baru dapat disediakan apabila ada jaminan bahwa prasarana jalan sudah
tersedia, demikian juga fasilitas telekomunikasi dapat disediakan apabila
prasarana jaringan penghubung ke destinasi pariwisata tersebut sudah
tersedia.

Kemudahan untuk Mencapai destinasi Wisata (Accessibility)

Dalam suatu perjalanan wisata, terdapat pula faktor yang tidak kalah
pentingnya dalam mempengaruhi kepuasan wisatawan, yaitu faktor
aksesibilitas, yang berarti kemudahan yang tersedia untuk mencapai
destinasi wisata, yang terkadang diabaikan oleh wisatawan dalam
merencanaka perjalanan wisata, sehingga secara umum dapat
mempengaruhi budget perjalanan tersebut.
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4. Keramahtamahan (Hospitality)
Destinasi wisata dapat menyebabkan munculnya perasaan wisatawan
terhadap kebutuhan yang berkaitan dengan keramahtamahan melalui
seseorang atau sesuatu.

Menurut Spillane (1994) dalam Putra (2012: 9), fasilitas merupakan
sarana dan prasarana yang mendukung operasional obyek wisata untuk
mengakomodasi segala kebutuhan wisatawan, tidak secara langsung
mendorong pertumbuhan tetapi berkembang pada saat yang sama atau
sesudah atraksi berkembang. Berdasarkan teori Spillane fasilitas dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

1. Fasilitas utama, merupakan sarana yang sangat dibutuhkan dan dirasakan
sangat perlu selama pengunjung berada di suatu obyek wisata.

2. Fasilitas pendukung, sarana yang pada proporsinya sebagai pelengkap
fasilitas utama sehingga wisatawan akan merasa lebih betah.

3. Fasilitas penunjang, pada dasarnya merupakan sarana yang bersifat
sebagai pelengkap utama sehingga wisatawan merasa terpenuhi apapun
kebutuhannya selama mengunjungi obyek wisata.

2.3 Pengertian Pariwisata

Menurut Yoeti dalam Suryadana dan Octavia (2015: 30) apabila
ditinjau secara etimologi istilah pariwisata sendiri berasal dari bahasa
sanksekerta yang memiliki persamaan makna dengan tour, yang berarti
berputar putar dari suatu tempat ke tempat lain. Hal ini didasarkan pada
pemikiran bahwa kata “pariwisata” terdiri dari dua suku kata yaitu “Pari” dan
“Wisata”. Pari, berarti banyak, berkali-kali, berputar-putar, lengkap. Wisata,
berarti perjalanan, bepergian.

Pengertian pariwisata adalah fenomena atau gejala kemasyarakatan
yang menyangkut tentang manusia, masyarakat, kelompok, organisasi,
kebudayaan, dan lain sebagainya yang merupakan kajian.sosiologis. Definisi
pariwisata yang bersifat umum adalah keseluruhan kegiatan pemerintah,
dunia usaha dan masyarakat untuk mengatur, mengurus, dan melayani
kebutuhan wisatawan. Definisi yang lebih teknis tentang pariwisata adalah
“rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh manusia baik secara perorangan
maupun kelompok di dalam wilayah negara sendiri atau negara lain” Karyono
dalam Gunawan dkk (2016: 2).

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009

tentang Kepariwisataan menjelasakan bahwa Pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan Pemerintah Daerah.
Organisasi Pariwisata Dunia, UNWTO (United Nation World Tourism
Organization), mendefinisikan pariwisata sebagai aktivitas perjalanan dan
tinggal seseorang di luar tempat tinggal seseorang di luar tempat tinggal dan

lingkungannya selama tidak lebih dari satu tahun berurutan untuk berwisata,
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bisnis, atau tujuan lain dengan tidak untuk bekerja di tempat yang
dikunjunginya tersebut.

Menurut Sinaga (2010: 12) Pariwisata merupakan suatu perjalanan
yang terencana, yang dilakukan secara individu maupun kelompok dari satu
tempat ke tempat lain dengan tujuan untuk mendapatkan suatu bentuk
kepuasan dan kesenangan semata.

2.4 Pengertian Objek Wisata

Objek wisata adalah perwujudan daripada ciptaan manusia, tata hidup,
seni budaya, serta sejarah bangsa, dan tempat atau keadaan alam yang
mempunyai daya tarik untuk dikujungi wisatawan Chafid Fandeli dalam
Asriandy (2016:22).

Menurut Ridwan (2012:5) mengemukakan pengertian obyek wisata
adalah segala sesuatu yang memilik keunikan, keindahan dan nilai yang
berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia

yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.

2.5 Pengertian Museum

Museum adalah institusi permanen, nirlaba, melayani kebutuhan publik,
dengan sifat terbuka, dengan cara melakukan wusaha pengoleksian,
mengkonservasi, meriset, mengomunikasikan, dan memamerkan benda nyata
kepada masyarakat untuk kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan.
Karena itu ia bisa menjadi bahan studi oleh kalangan akademis, dokumentasi
kekhasan masyarakat tertentu, ataupun dokumentasi dan pemikiran imajinatif
pada masa depan.

Menurut Akbar (2010: 2) museum merupakan tempat menyimpan
koleksi baik alam maupun budaya dan aktivitas dengan tujuan untuk dapat
dimanfaatkan  seluasluasnya oleh  masyarakat umum. Sepanjang
pengelolaanya menyebut museum dapat berupa ruangan, anjungan keraton,
istana, benteng, kompleks makam, rumah adat, rumah pribadi, tempat
bersejarah, monument, laboratorium pusat atau unit atau tempat apapun.
Tempat tempat tersebut dapat berbadan hukum ataupun tidak dan dikelola
olen pemerintah, ataupun perusahaan, perorangan, organisasi resmi,
perkumpulan mandiri, dan lainnya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Institusi
https://id.wikipedia.org/wiki/Nirlaba
https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Studi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Studi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Akademis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Imajinatif&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Imajinatif&action=edit&redlink=1
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Museum adalah lembaga yang diperuntukkan bagi masyarakat umum.
Museum berfungsi mengumpulkan, merawat, dan menyajikan serta
melestarikan warisan budaya masyarakat untuk tujuan studi, penelitian dan
kesenangan atau hiburan (Ayo Kita Mengenal Museum . 2009).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) museum merupakan
gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran tetap benda-benda
yang patut mendapat perhatian umum, sepertt peninggalan sejarah, seni, dan
ilmu; tempat menyimpan barang kuno. Sedangkan museum sejarah adalah
museum tempat memamerkan benda-benda bersejarah (menggambarkan
peristiwa sejarah).

Kata “museum” berasal dari kata muze, oleh orang Yunani Klasik
diartikan sebagai kumpulan sembilan Dewi, perlambang ilmu kesenian.
Kesenian itu sendiri merupakan budaya manusia bersifat universal, selain
beberapa sistem yang ada yakni: religi, teknologi, organisasi kemasyarakatan,
bahasa, pengetahuan dan mata pencaharian. Kesemuanya itu , juga
merupakan materi koleksi museum secara umum.

Museum adalah sebuah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari
keuntungan, melayani masyarakat, terbuka untuk umum, memperoleh,
merawat, menghubungkan serta memamerkan artefak-artefak sesuatu
(perihal) jati diri manusia & lingkungannya untuk tujuan studi, pendidikan

serta rekreasi (International Council of Museum (ICOM)).

2.6 Daya Tarik Wisata
Daya tarik wisata menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif di bagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. Daya Tarik Wisata Alam
Daya Tarik Wisata Alam adalah sumber daya alam yang berpotensi
serta memiliki daya tarik bagi pengunjung baik dalam keadaan alami
maupun setelah ada usaha budi daya. Potensi wisata alam dapat dibagi

menjadi 4 kawasan yaitu:
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a. Flora fauna

b. Keunikan dan kekhasan ekosistem, misalnya ekosistem pantai dan
ekosistem hutan bakau

c. Gejala alam, misalnya kawah, sumber air panas, air terjun dan danau.

d. Budidaya sumber daya alam, misalnya sawah, perkebunan, peternakan,
usaha perikanan.

2. Daya Tarik Wisata Sosial Budaya
Daya Tarik Wisata Sosial Budaya dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan sebagai objek dan daya tarik wisata meliputi museum,

peninggalan sejarah, upacara adat, seni pertunjukan dan kerajinan.

3. Daya Tarik Wisata Minat Khusus
Daya Tarik Wisata Minat Khusus merupakan jenis wisata yang baru
dikembangkan di Indonesia. Wisata ini lebih diutamakan pada wisatawan
yang mempunyai motivasi khusus. Dengan demikian, biasanya para
wisatawan harus memiliki keahlian. Contohnya: berburu mendaki gunung,

arung jeram, tujuan pengubatan, agrowisata, dll.

Suatu Daya Tarik Wisata dapat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan
harus memenuhi syarat-syarat untuk pengembangan daerahnya, menurut

Maryani dalam Suryadana & Octavia (2015: 53) syarat-syarat tersebut adalah:

1. What to see
Di tempat tersebut harus ada objek dan atraksi wisata yang berbeda
dengan yang dimilik daerah lain. Dengan kata lain daerah tersebut harus
memiliki daya tarik khusus dan atraksi budaya yang dapat dijadikan
“entertainment” bagi wisatawan. What to see meliputi pemandangan
alam, kegiatan, kesenian dan atraksi wisata.

2. What to do
Di tempat tersebut selain banyak yang dapat dilihat dan disaksikan, harus
disediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat wisatawan betah tinggal

lama ditempat itu.
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3. What to buy
Tempat tujuan wisata harus tersedia fasilitas untuk berbelanja terutama
barang souvenir dan kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh untuk di bawa
pulang ke tempat asal.

4. What to arrived
Di dalamnya termasuk aksesibilitas, bagaimana kita mengunjungi daya
tarik wisata tersebut, kendaraan apa yang akan digunakan dan berapa lama
tiba ke tempat tujuan wisata tersebut.

5. What to stay
Bagaimana wisatawan akan tinggal untuk sementara selama dia berlibur.
Diperlukan penginapan-penginapan baik hotel berbintang atau hotel non

berbintang dan sebagainya.
Konsep Pariwisata Budaya

Menurut Nafila (2013: 67), bahwa pariwisata budaya adalah salah satu
jenis pariwisata yang menjadikan budaya sebagai daya tarik utama.
Dimana di dalam pariwisata budaya ini wisatawan akan dipandu untuk
disamping mengenali sekaligus memahami budaya dan kearifan pada
komunitas lokal tersebut. Disamping itu, pengunjung akan dimanjakan
dengan pemandangan, tempat-tempat bersejarah sekaligus museum,
representasi nilai dan sistem hidup masyarakat lokal, seni (baik seni
pertunjukan atau pun seni lainnya), serta kuliner khas dari masyarakat asli
atau masyarakat lokal yang bersangkutan.

Sedangkan Goeldner (Nafila, 2013: 67), mengemukakan bahwa
pariwisata budaya mencakup semua aspek dalam perjalanan untuk saling
mempelajari gaya hidup maupun pemikiran. Definisi ini lebih mengarah pada
tujuan pengunjung/atau wisatawan mengunjungi wisata budaya lebih pada
untuk memahami hakikat dan membandingkannya dengan kondisi budaya
yang dimilikinya sebagai sebuah pemahaman baru, tentunya disamping

adanya nilai estetika yang terkandung di dalamnya.

Mappi (Asriady, 2016: 23) lebih jelas mengemukakan bahwa beberapa
aspek yang termasuk dalam objek pariwisata budaya diantaranya, seperti:
adanya upacara kelahiran, taritarian tradisional, musik-musik tradisional,
perkawinan, pakaian tradisional (pakaian adat), berbagai macam upacara

(seperti turun ke sawah dan upacara panen), bangunan-bangunan bersejarah,
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cagar budaya, beberapa peninggalan tradisonal, kain tradisional (seperti kain
tenun), pemeran festival budaya dan pertunjukan tradisional, hasil tekstil

lokal, meseum sejarah dan budaya, serta adat-istiadat lokal lainnya.

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pemikiran dan acuan
dalam pembuatan skripsi ini guna menghindari adanya plagiarisme. Beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain sebagai
berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Judul Penulis Metode Hasil
Penelitian Penelitian
1 | Strategi Agustiarani | Jenis Berdasarkan hasil
Pengembangan | Delveza penelitian | penelitian Agustriani
Fasilitas (2016) ini adalah | fasilitas yang perlu
(Amenities) penelitian | dikembangkan adalah
Objek Wisata deskriptif | akomodasi, tempat
Panorama dengan makan dan minum,
Tabek Patah data tempat belanja serta
Kabupaten kualitatif. | fasilitas umum di
Tanah Datar lokasi objek wisata
dengan membuka
kembali arena flying
fox, mengembangkan
wahana outbound,
menyediakan tempat
untuk menonton
olahraha offroad,
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menambah wahana
permainan anak-
anak, membuat
atraksi atau event

pada waktu-waktu

tertentu.
Analisis Mukhlas Metode Pengembangan
Pengembangan | Adi Putra S | yang fasilitas kawasan
Fasilitas (2012) digunakan | wisata Pantai Trikora
Kawasan yaitu belum memadai,
Wisata Pantai metode masih terdapat
Trikora deskriptif. | kekurangan pada
Kabupaten sebagian besar
Bintan Provinsi fasilitas, di sebabkan
Kepulauan Riau kurangnya kerjasama
antara pihak
pemerintah dan
masyarakat setempat,
selain itu kendala
waktu dan biaya serta
sikap masyarakat
yang kurang menjaga
fasiitas yang telah
tersedia.
Pengembangan | Nur Irda Metode Pengembangan
Fasilitas Taman | (2012) yang fasilitas wisata di
Wisata Kebun digunakan | Kebun Binatang
Binatang yaitu Kasang Kulim belum
Kasang Kulim metode memadai, mencukupi
(Kubang Jaya) deskriptif. | dan dikelola dengan

Kecamatan

baik, serta masih
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Siak Hulu banyak terdapat
Kabupaten kendala-kendala baik
Kampar yang bersifat teknis

maupun non teknis.

Sumber: Olahan Peneliti, 2019

Pada penelitian-penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan. persamaannya adalah mengkaji
tentang pengembangan fasilitas (amenities) pariwisata, sedangkan
perbedaannya adalah lokasi dan objek wisata yang diteliti. Penelitian ini

dilakukan pada objek wisata museum sriwijaya Palembang.



